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ABSTRAK 

 
Turbin uap merupakan salah satu komponen vital pada Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap. Dalam pengerjaannya turbin uap memiliki sistem pelumasan yang sangat 

penting agar pada saat  turbin berputar panas yang dihasilkan oleh gesekan antara 

generator dan Bearing tidak menimbulkan panas yang berlebih. Sistem pelumasan 

pada turbin uap ini tidak hanya berfungsi untuk mengurangi gesekan saja, namun 

juga berfungsi untuk memindahkan panas, memindahkan kotoran, dan 

mendinginkan bantalan turbin dan generator. Pelumasan sangat dibutuhkan untuk 

membantu kerja mesin. Apabila pelumas tidak bekerja dengan baik mesin dapat 

mengalami keausan, dan kerja mesin menjadi kurang optimal. Pelumas 

dikategorikan baik apabila dapat mengurangi gesekan antara ruas-ruas mesin, 

mengurangi keausan yang disebabkan oleh korosi, menurunkan suhu agar tidak 

terjadi overheat, membetuk sekat atau lapisan dan membuang kotoran yang ada pada 

mesin dari sisa-sisa pembakaran. Kualitas minyak pelumas akan berpengaruh pada 

kinerja pelumasan dan bearing, viskositas merupakan salah satu syarat kualitas dari 

minyak pelumas. Viskositas, vibrasi poros, tekanan, dan temperature merupakan 

elemen-elemen yang dapat memengaruhi kinerja dari sebuah bearing turbin uap. 

 

Kata Kunci : Sistem Pelumasan, Minyak Pelumas, Viskositas 
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ABSTRACT 

 
Steam turbine is one of the vital components in a Steam Power Plant. In the process, 

the steam turbine has a lubrication system which is very important so that when the 

turbine rotates the heat generated by the friction between the generator and the 

bearings does not cause excessive heat. The lubrication system in this steam turbine 

not only serves to reduce friction, but also functions to transfer heat, move dirt, and 

cool the turbine and generator Bearings. Lubrication is needed to help the engine 

work. If the lubricant does not work properly, the engine will wear out, and the 

engine will work less than optimally. Lubricants are categorized as good if they can 

reduce friction between engine segments, reduce wear caused by corrosion, Lower 

temperatures so that overheating does not occur, form bulkheads or layers and 

remove dirt on the engine from combustion residues. The quality of lubricating oil 

will affect the performance of lubrication and Bearings, Viscosity is one of the 

quality requirements of lubricating oil. Viscosity, shaft vibration, pressure, and 

temperature are elements that can affect the performance of a steam turbine bearing.  

 

Keywords, Lubrication System, Lubricant, Viscosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Turbin uap adalah mesin konversi energi dengan mengonversikan energi kalor 

menjadi energi mekanik, dan energi mekanik menjadi energi listrik pada generator. 

Dimana komponen tersebut merupakan komponen vital yang berfungsi merubah 

secara langsung energi panas yang terkandung dalam uap menjadi gerak putar pada 

poros. Poros turbin ini di kopel dengan poros generator sehingga generator dapat 

menghasilkan listrik.  Ketika turbin berputar maka akan terjadi gesekan antara 

poros turbin dengan bantalan atau bearing, hal ini akan menimbulkan panas yang 

apabila berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan material. Untuk menguranginya 

maka diperlukan sistem pelumasan pada turbin uap. Sistem pelumasan pada turbin 

uap ini tidak hanya berfungsi untuk mengurangi gesekan saja, namun juga berfungsi 

untuk memindahkan panas, memindahkan kotoran, dan mendinginkan bantalan 

turbin dan generator. [1] 

Pelumasan sangat dibutuhkan untuk membantu kerja mesin. Apabila pelumas 

tidak bekerja dengan baik mesin dapat mengalami keausan, dan kerja mesin 

menjadi kurang optimal. Pelumas dikategorikan baik apabila dapat mengurangi 

gesekan antara ruas-ruas mesin, mengurangi keausan yang disebabkan oleh korosi, 

menurunkan suhu agar tidak terjadi overheat, membetuk sekat atau lapisan dan 

membuang kotoran yang ada pada mesin dari sisa-sisa pembakaran. 

Agar pelumas dapat bekerja dengan baik ada berbagai macam aspek yang harus 

diperhatikan, salah satunnya viskositas pelumas. Viskosistas pelumas sangat 

memengaruhi sistem pelumasan pada mesin, semakin baik menahan gesekan maka 

semakin baik pelumas tersebut. Viskositas pelumas menghambat gerak antara 

piston dan dinding silinder yang diakibatkan oleh gesekan antatr molekul pada oil 

film. Fenomena ini berpengaruh pada unjuk kerja mesin yaitu daya efektif, 

pemakaian bahan bakar spesifik dan efisiensi termal. [2] 
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Pada PLTU Ombilin terdapat 3 minyak pelumas yang digunakan dalam sistem 

pelumasannya yaitu Energol GR-XP 220, FYRQUEL EHC, dan Shell Turbo Oil T 

32. Kualitas dari minyak pelumasan sangat memp5HY NN egaruhi kinerja sistem 

pelumasan terhadap bearing, oleh karena itu dalam penelitian ini ada dilakukan 

analisa kualitas minyak pelumas terhadap ketahanan bearing turbin uap. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas minyak pelumas yang baik dalam sistem pelumasan? 

2. Bagaimana pengaruh viskositas minyak pelumas terhadap gesekan pada 

bearing? 

3. Bagaimana akibat jangka panjang jika terjadi kerusakan pada bearing? 

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Analisa pengaruh kualitas minyak pelumasan terhadap kinerja bearing 

2. Pengecekkan kualitas minyak pelumas dengan berbagai aspek yang ada 

salah satunya viskositas 

1.4 Tujuan  

1. Dapat mengetahui kualitas minyak pelumas yang baik untuk penggunaan 

pada bearing berdasarkan standard SAE 

2. Mengidentifikasi pengaruh viskositas minyak pelumas terhadap gesekan 

pada bearing 

3. Mengetahui kinerja sistem pelumasan yang baik untuk ketahanan bearing. 

1.5 Manfaat yang didapatkan 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah mengetahui kualitas minyak 

pelumasan pada   sistem pelumas yaitu berdasarkan viskosits pelumasan yang dapat 

mempengaruhi bearing yang dapat menurunkan kinerja turbin. 

1.6 Metode Penyelesaian Masalah  

Adapun metode gunakan untuk adalah sebagai berikut:  

1. Studi literatur Pada metode ini, penulis memecahkan masalah dengan 

membaca buku-buku dan jurnal yang relevan dengan permasalahan.  
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2. Praktik Pada metode ini, penulis memecahkan masalah dengan pengujian, 

pengambilan data dan melakukan analisis. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir secara umum terdiri dari:  

1. Halaman Judul  

2. Daftar Isi  

3. Bab I Pendahuluan  

Pada Bab Pendahulaun menguraikan latar belakang pemilihan topik, 

perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan batasan masalah, lokasi 

objek tugas akhir, metode penyelesaian masalah, manfaat yang didapat, 

luaran dan sistematika penulisan tugas akhir.  

4. Bab II Tinjauan Pustaka  

Berisi tentang studi/literatur, memaparkan rangkuman kritis atas pustaka 

yang menunjang pelaksanaan tugas akhir, meliputi pembahasan tentang 

topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

5. Bab III Metodologi  

Bab ini menjelaskan alur penelitian mulai dari metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, prosedur, pengolahan data, dan…  

6. Bab IV Pembahasan 

Dalam bab ini menguraikan tentang rincian biaya dan jadwal kegiatan 

menyelesaikan tugas akhir.  

7. Daftar Pustaka 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa yang ada, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas minyak pelumas menurut standar SAE, yaitu semakin tinggi angka 

SAE menunjukkan viskositas pada minyak pelumasan tinggi. Namun pada 

minyak pelumasan turbin metode pengecekkan kualitas minyak pelumas 

menggunakan metode ASTM yang menghasilkan nilai viskositas pada 

minyak pelumasan bearing di turbin uap PLTU Ombilin sebeas 32 mm2/s 

dengan indeks viskositas sebesar 105. Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa indeks viskositas pada minyak pelumas di PLTU Ombilan termasuk 

tinggi yang artinya nilai viskositas pada minyak pelumas tidak akan berubah 

karena adanya perubahan suhu. 

2. Viskositas pada minyak pelumasan sangat memengaruhi kinerja bearings 

dan hasil keluaran bearing. Seperti yang dapat dilihat di tabel 4.6 bahwa 

makin tinggi viskositas yang ada maka makin kecil beban yang di hasilkan. 

Viskositas juga memengaruhi vibrasi poros pada bearing. Berdasarkan 

gambar 4.1, vibrasi poros juga memiliki pengaruh pada bearings, yaitu 

semakin besar kecepatan dari vibrasi poros pada bearings maka temperature 

bearing akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan besarnya gesekan antara 

shaft dan bearing. 

3. Kinerja sistem pelumasan yang baik untuk ketahanan bearing ialah tekanan, 

temperature dan viskositas minyak pelumas yang sesuai dengan kebutuhan 

bearing. Mampu mengurangi gesekan, mendinginkan, mengurangi korosi, 

meredam suara dan melindungi sistem. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka saran dari penulis yaitu: 

1. Untuk mengurangi pergesekan pada bearing dan poros, maka peningkatan 

tekanan dan temperature harus dilakukan agar gesekan tersebut tidak 

berlebihan. 
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2. Pengecekkan kualitas oli dan oil analysis dilakukan lebih teratur lagi untuk 

menghindari kontaminasi pada minyak pelumasan dan penumpukkan 

gerusan yang terjadi akibat gesekan bearing dan shaft. 

3. Mengganti minyak pelumasan secara berkala agar minyak yang sudah 

terkontaminasi tidak dipakai kembali dan membuat penyerapan panas 

bekerja dengan maksimal. 
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Lampiran 2 Pengujian Minyak Pelumas 

 

NO. TASK DESCRIPTION PERIODE PENGUKURAN Nov-21 Des-21 Jan-22 Feb-22 Mar-22 Apr-22 

1 
PDM U2 OIL ANALYSIS  

TURBINE LUBE OIL (GGR) 

STATUS Standby Standby NORMAL Standby NORMAL NORMAL 

NO REKOMENDASI 0 0 0 0 0 0 

TANGGAL PENGUKURAN     01/10/22   03/08/22 04/11/22 

DATA COLLECTOR METHOD Shell Turbo T32 

Shell Turbo  

T32 

Shell Turbo T32 Shell Turbo T32 Shell Turbo T32 Shell Turbo T32 

COLOR 
ASTM 

D1500 
    2.5    3.0  0.0  

ANGKA ASAM (mg 

KOH/gr) 

ASTM 

D664 
    0.056    0.111  0.055  

WATER CONTENT (ppm) ASTM D         10.61  34.28  

VISKOSITAS AT 40°C (cSt) 
ASTM 

D445 
    32.87    32.83  33.09  

DATA OPERASI             

BEBAN (MW)       65   70 64 
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Lampiran 3 Spesifikasi Lube Oil 

 

Material Name Shell Turbo Oil T 32 

Uses Turbine oil 

Appearance Off-white. Liquid. 

Odour Slight hydrocarbon 

Ph Not applicable 

Initial Boiling Point and 

Boiling Range 

> 280 °C / 536 °F estimated 

value(s) 

Pour Point Typical -12 °C / 10 °F  

Flash Point > 215 °C / 419 °F (COC)  

Upper/lower flammability 

or explosion limits 

Typical 1 - 10 %(V) (based on 

mineral oil)  

Auto-ignition 

temperature  
> 320 °C / 608 °F 

Vapour pressure  
< 0.5 Pa at 20 °C / 68 °F 

(estimated value(s)) 

Density  Typical 850 kg/m3 at 15 °C / 59 °F 

Water solubility  Negligible 

n-octanol/water partition 

coefficient (log Pow) 

> 6 (based on information on 

similar products) 

Kinematic viscosity  

Typical 32 mm2/s at 40 °C / 104 

°F  

Vapour density (air=1)  > 1 (estimated value(s)) 
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Lampiran 4 Preventive Maintenance HAR Turbin 

Hari Turbin Utama Turbin Pendingin 

Senin APA (Boiler Feed Pump) CRF Booster dan SRI 

Pump, CTA (Cleaning 

Sistem Kondensor) 

Selasa GGR (Sistem Pelumasan Bearing 

Turbin), GTH (Sistem pemisah 

kandungan air dalam oil pelumas),  

Condensate Extraction 

Pump (CEX) dan 

Condensor Vacum pump 

(CVI) 

Rabu GFR (Sistem Pelumasan pada Valve), 

FHA (Sistem Pelumasan By Pass 

Valve) 

Cooling Water Pump 

(CWP), Kondensor 

Kamis ADG (Dearator dan Feed Water Tank 

Sistem), SVA (Auxiliary Steam), Turbin  

Cooling Water 

Circulation (SRI) 

Jum’at ABP (Low Presure Heater), AHP (High 

Pressure Heater), CET (Condensate 

Extraction Sistem) 

CVF (Cooling Tower) 
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Lampiran 5 Kegiatan Preventive Maintenance HAR Turbin 

 

Hari Sistem Tindakan Kegiatan 

Senin 

APA 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Suction 

Pressure Discharge 

Vibrasi Bearing 

Temperatur Bearing 

Temperatur Lube Oil 

Temperatur Cooler Mechanical Seal 

Pressure Differential Filter Lube Oil 

Level Minyak Pelumas 

Aliran Oli Pada Sight Glass 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

CRF Booster 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Suction 

Pressure Discharge 

Kelainan suara dan vibrasi 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

SRI Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Suction 
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Pressure Discharge 

Kelainan suara dan vibrasi 

Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

CTA 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Jumlah bola taprogge yang 

dioperasikan 

Penambahan bola taprogge 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

Selasa 

GGR 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Discharge 

Pressure Differential Filter 

Level Oli 

Temperatur Oli Sebelum Cooler 

Temperatur Oli Sesudah Cooler 

Temperatur Oli Tangki 

Temperatur Oli Bearing Turbin & 

Generator 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

GTH 

Pengecekan Kebocoran Oli 

Pembersihan 
Pompa, Tangki, Pemipaan, valve, dan 

area 
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CEX 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Suction 

Pressure Discharge 

Vibrasi Bearing 

Temperatur Bearing 

Temperatur Pendingin Mechanical Seal 

Level Minyak Pelumas 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

CVI 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Temperatur Inlet Pendingin 

Temperatur Outlet Pendingin 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

Rabu 

GFR 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Pressure Discharge 

Temperatur Oli Hidrolik 

Pressure Differential Filter 

Level Oli 

Aliran Oli Hidrolik pada Sight Glass 

Pembersihan 
Pompa, Tangki, Pemipaan, valve, dan 

area 

FHA Pengecekan Pressure Discharge 
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Level Oli 

Pembersihan 
Pompa, Tangki, Pemipaan, valve, dan 

area 

Kondensor Pengecekan 

Pressure (Vacuum) 

Temperatur Air Pendingin Inlet 

Temperatur Air Pendingin Outlet 

Temperatur Steam Inlet 

Temperatur Air Outlet / Hot Well 

ACO 

Pengecekan Kebocoran pada pemipaan dan valve 

Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 

CWP 

Pengecekan 

Kebocoran pada pemipaan, dan valve 

Pressure Suction 

Pressure Discharge 

Line Pendingin Bearing Motor 

Kondisi Strainer Inlet Water 

Pembersihan Pompa, Pemipaan, valve, dan area 

Kamis 

Turbin 

Pelumasan Base plate pedestal bearing 

Pengecekan 

Kebocoran steam dan minyak pelumas 

Flow Main Steam 

Pressure Main Steam 

Temperatur Main Steam 

Pembersihan Lagging, Pemipaan, Valve, dan Area 

SVA Pengecekan Kebocoran pada pemipaan dan valve 
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Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 

ADG 

Pengecekan Kebocoran pada pemipaan dan valve 

Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 

Cooler Water 

Cirulation 

Pengecekan 

Kebocoran pada pemipaan, valve, dan 

body 

Temperatur Air Pendingin Inlet 

Temperatur Air Pendingin Outlet 

Pembersihan Pompa, pemipaan, valve, dan area 

CET 

Pengecekan 

Kebocoran pada pompa, pemipaan, dan 

valve 

Kelainan suara, dan vibrasi 

Pembersihan Pompa, pemipaan, valve, dan area 

Jumat 

ABP 

Pengecekan Kebocoran pada pemipaan dan valve 

Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 

AHP 

Pengecekan Kebocoran pada pemipaan dan valve 

Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 

CVF 

Pengecekan 

Kelainan suara dan vibrasi 

Kebocoran Oli 

Level Oli 

Level Basin air pendingin 

Pembersihan Pemipaan, valve, dan area 
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Lampiran 6 SOP Pembersihan Filter 
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Lampiran 7 Riwayat Gangguan Operasi Sistem Lube Oil 

 

Nomor WO Deskripsi Work 

Type 

Actual 

Start 

Actual 

Finish 

TBF TTF TTR 

WO428133 M1 PERBAIKAN 

MECHANICAL 

SEAL 02 GGR 

002 PO 

CM Dec 2, 

2019 

8:00 

AM 

Dec 2, 

2019 

1:00 

PM 

1076 237  

 

 

WO362790 IC 

INVESTIGASI 

PRESSURE 

DROP 02 GGR 

MAIN LUBE OIL 

001 PO 

CM Jun 26, 

2019 

8:00 

AM 

Jun 27, 

2019 

12:00 

AM 

   

WO489043 EM 01 

PENGECEKAN 

MOTOR 

TURNING 

GEAR 

EM Feb 19, 

2020 

11:30 

AM 

Feb 19, 

2020 

2:00 

PM 

  1 

WO489532 L EM extractor 

fan 01 GGR 010 

ZV panas ( on-off 

sendiri) indikasi 

di CR masih 

operasi 

EM Feb 20, 

2020 

1:10 

PM 

Feb 21, 

2020 

11:00 

AM 

   

WO510252 IC EM Jacking 

Oil Pump 02 

GGR 

101 PO tidak bisa 

stop dari 

Control Room 

EM Mar 

29, 

2020 

5:30 

PM 

Mar 

29, 

2020 

6:30 

PM 

   

WO399862 IC KALIBRASI 

02 GGR LUBE 

OIL 

CM Jul 30, 

2020 

8:00 

AM 

Jul 30, 

2020 

12:00 

PM 
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FILTER 

PRESSURE 

DIFFERENTIAL 

WO583068 L 

PENGECEKAN 

02 GGR 010 ZV 

LUBE OIL TANK 

EXHAUST FAN 

CM Jul 30, 

2020 

8:00 

AM 

Jul 30, 

2020 

4:00 

pm 

   

WO609225 M1 EM 02 GGR 

002 PRESS 

VERY LOW, DI 

BREAKER 

ALARM OVER 

LOAD 

EM Aug 

27, 

2020 

2:00 

PM 

Aug 

27, 

2020 

9:00 

PM 

  7 

WO610994 L EM 02 GGR 

010 ZV 

BREAKER 

FAULT' 

EM Oct 13, 

2020 

11:00 

AM 

Oct 13, 

2020 

3:00 

PM 

   

WO613214 M1 EM 02 GGR 

001 FI FILTER 

KOTOR ( DIFF 

FILTER 

PRESSURE 0,6 

BAR) 

EM Sep 2, 

2020 

8:00 

AM 

Sep 2, 

2020 

9:00 

AM 

   

WO613291 M1 EM UNIT 02 

LUBE OIL PUMP 

2 (GGR) 

Kebocoran di line 

pompa 

EM Sep 2, 

2020 

10:00 

AM 

Sep 7, 

2020 

2:00 

PM 

   

WO755081 M1 01 TURNING 

GEAR 008 MO 

OVERLOAD 

EM Feb 28, 

2021 

10:31 

AM 

Feb 28, 

2021 

7:00 

PM 

   

WO760411 M1 

PENORMALAN 

01 GGR 

CM Mar 5, 

2021 

Mar 5, 

2021 
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LUBE OIL PUMP 

001 PO BOCOR 

DI PACKING 

10:00 

AM 

11:00 

AM 
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Lampiran 8 Gambar Komponen dan Perbaikan 

 

 

Gambar 1 Minyak Pelumas pada Lube Oil 

 

Gambar 1 Pembersihan Filter Oil 
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Gambar 2 Clamping dan Housing Thrust Bearing 

 

Gambar 3 Upper dan Lower Thrust Bearing Active Side 
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Gambar 4 Upper dan Lower Thrust Bearing In Active Side 

 

Gambar 5 Thrust Pad 



82 
 

 
 

 

Gambar 6 Filter 

 

Gambar 7 Tube Cooler 
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Gambar 8 Lifting Upper Thrust Bearing In Active 

 

 

Gambar 9 Pembersihan Pada Cooler 


